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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian TiadaKelas
yang lebih dikenal dengaflassroom Action Research. Dengan
penelitian tindakan kelas, guru dapat meneliti setethadap praktek
pembelajaran yang ia lakukan di kelas, penelitiaari dsegi
interaksinya dalam proses pembelajaran, peneligamadap proses
dan atau produk pembelajaran secara reflektif thskePendek kata
dengan melakukan penelitian tindakan kelas, gupatdamemperbaiki
praktek-praktek pembelajaran menjadi lebih efektif.

Menurut Kemmis dan Mc.Taggart (Kasbolah, 1988%1994).
Penelitian juga digambarkan sebagai suatu prosesg gmamis dari
keempat aspek yaitu perencanaan, tindakan, obsedas refleksi
harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yatagis,s
terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih nadamp momen-
momen dalam bentuk spiral yang menyangkut pereacanamdakan,

pengamatan refleksi.

B. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang dikembangkan dalam péaelitni,
yaitu desain penelitian model Kemmis dan Mc. Tagdaesain ini
berbentuk spiral, yang merupakan rangkaian bebesiijoes.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat seperti padear di bawah ini:
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Penyusunan Rencana Tindaka‘r.

Siklus|
A\ 4
Refleksi J Observasi . Pelaksanaan
I h D Tindakan
| Penyusunan rencana Tindaka
Siklus||
\ 4
Refleksi y Observasi J Pelaksanaan
Il B ™ Tindakan
» Penyusunan rencana Tindakamp
Siklus|l1 v
. : p Pelaksanaan
ReIfIIIekS| < Observasi < Tindakan

Penyusunan rencana Tindakan Selanjutnya

A 4

Gb. 3.1: Model spiral dari Kemmis dan Taggkaiam Priapanca (2008: 15)

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti dengargguneakan lembar

observasi, angket, maka studi yang akan dilaksanaalam penelitian ini

adalah studi deskriptif.

Menurut Ali (Rasmini, 2008: 23) Studi deskriptifigunakan untuk
berupaya memecahkan atau menjawab permasalahardyatgpi pada
situasi sekarang, dilakukan untuk menempuh landgadkah
pengumpulan, Kklasifikasi dan analisis/pengolahanta,damembuat
kesimpulan dan laporan dengan tujuan untuk mempeaggambaran
tentang suatu keadaan secara objektif dalam seakuridsi situasi.
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Selanjutnya, Surakhman (Kosdiana, 2003) mengemukeiaciri studi

deskriptif sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah a@damgada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

b.Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastan kemudian
dianalisa.

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri daya siklus, tiap-
tiap siklus terdiri dari 3 jam pelajaran. Tiap s&ldilaksanakan dengan
perubahan yang dicapai, seperti yang telah dirandatam faktor-faktor
yang diselidiki. Untuk mengetahuinya dilakukan oliasi, kemudian
menentukan langkah yang akan ditempuh untuk meatkghk
kemampuan perkalian siswa dan minat siswa terhpeaypelajaran IPS
di kelas V SDN. Sirnagalih Kecamatan Naringgul Kaden Cianjur.

Secara rinci penelitian ini dapat dijabarkan sebbgakut:

1. Siklus|
a. Perencanaan
Siklus | direncanakan dilaksanakan pada hari durtdnggal 5
Nopember 2010. Pada tahap ini peneliti menyusungkiah-
langkah kegiatan meliputi:
1) Membuat rencana pembelajaran yang dapat merayagkan

aktivitas belajar siswa.
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2) Menetapkan alternatif penggunaan Strategi R&jdran
Kooperatif tipe STAD pada pembelajaran IPS di &&laSDN
Sirnagalih Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur.

3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

4) Menyusun Pedoman Wawancara

5) Membuat Pedoman Observasi.

6) Membuat soal post test

. Pelaksanaan Tindakan

1) Melaksanakan proses pembelajaran yang teleusuh,
termasuk melakukan tindakan-tindakan yang dianguegtu
walaupun dalam rencana tindakan-tindakan terselelunb
ditentukan atau dirumuskan sebelumnya.

2) Melakukan kolaborasi dengan salah satu gang yditunjuk
dan bertugas sebagai observer selama proses @anelit

berlangsung.

. Observasi

1) Menghimpun temuan dan masukan yang diperolémse
proses kegiatan penelitian, baik temuan dari pemehupun
masukan dari teman sebagai observer.

2) Merencanakan kembali tindakan-tindakan yang alklakukan

dalam mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.
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d. Refleksi
1) Melakukan analisis dan evaluasi terhadap senfoamasi dan
data yang diperoleh dari temuan.
2) Membuat perencanaan baru untuk melakukan Karda
berikutnya.

Pada dasarnya refleksi adalah kegiatan analisteypietasi
(tafsiran), dan eksplanasi (penjelasan) terhadapiaenformasi yang
diperoleh dari pelaksanaan tindakan setiap inforryasg didapatkan
hendaknya dikaji dan dipahami bersama oleh pengditi observer.
Berdasarkan hasil refleksi ini penulis dapat mesig@tkekurangan dan
kelebihan kegiatan pembelajaran yang telah dilakuk&hingga dapat
digunakan untuk menentukan tindakan pembelajarada psiklus

berikutnya, jika standar nilai yang diharapkan betercapai.

2. SikluslI
a. Perencanaan

Melihat hasil pembelajaran pada siklus |, makaepesanan yang

diperlukan pada siklus ini adalah :

1) Membuat skema pembelajaran yang lebih terarah pada
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelaj@@mengan
Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe STAD.

2) Melakukan kajian teori pada pembelajaran asal dwkugsa

Indonesia, guna memperbaiki kinerja pada siklus |.
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3) Menentukan langkah-langkah pengumpulan data yamgagk
melalui hasil yang dicapai pada siklus sebelumnya.

Pelaksanaan Tindakan

1) Melaksanakan proses pembelajaran seperti yang slisiadun
pada tahap perencanaan.

2) Memantau perkembangan belajar siswa baik padakdaisit
berlangsung maupun setelah KBM berlangsung.

3) Melibatkan observer sebagai penyeimbang dalam
pengevaluasian terhadap hasil yang dicapai siswa.

4) Memperbaiki dan terus menyempurnakan  beberapa
kekurangan terhadap pembelajaran yang sedang gsulaq

5) Siswa mengerjakan tugas-tugas pada lembar LKS telab

disediakan.

Observasi

1) Mengumpulkan data melalui hasil belajar siswa bsgkara
tertulis (LKS) dan hasil evaluasi maupun sikap rseleKBM
berlangsung.

2) Memantau dan memperbaiki kinerja siswa terhadagl has
pembelajaran, khususnya yang mempunyai nilai di abaw
standar (kurang dari 60).

3) Mengevaluasi pemahaman belajar siswa terhadap sagal

bangsa Indonesia dengan melalui hasil tes.
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d. Refleksi
1) Mengumpulkan dan menganalisis semua data yang dienja
temuan pada saat KBM berlangsung, baik dari obsenagpun
dari siswa.
2) Membuat perencanaan baru untuk perbaikan atau peagaan
tindakan pada siklus berikutnya.
1. Siklus|T1
a. Perencanaan

1) Menentukan langkah-langkah pembelajaran yangipuatel
teknik penerapan Strategi Pembelajaran Kooperpaf$TAD
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS.

2) Menyusun rencana pembelajaran

b. Tindakan

1) Melaksanakan KBM yang telah direncanakan sesuagaien
perencanaan awal.

2) Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan Strateg
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD sesuai dengan jririg
telah disusun.

3) Melibatkan observer dalam mengevaluasi siswa.

c. Observas

1) Menghimpun temuan dan masukan dari observer yang

diperoleh selama proses kegiatan berlangsung.
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2) Mengevaluasi kegiatan siswa selama KBM berlangsecgra
menyeluruh, baik secara kelompok maupun individedlagai
bahan untuk menarik kesimpulan terhadap pembetajgaag
telah dilaksanakan selama tiga siklus.

d. Refleksi

1) Melakukan analisis dan evaluasi untuk menarik kpsian
secara umum melalui temuan selama KBM berlangsamg d
observer.

2) Menyimpulkan minat dan prestasi yang ditunjukkaswsi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakansikds |
sampai siklus Il melalui data yang telah disusun.

D. Lokas, Waktu dan Subyek Penelitian
Penelitian ini mengambil data dari pembelajaran ampélajaran IPS
tentang Suku Bangsa Indonesia di kelas V SDN SalitagKecamatan
Naringgul Kabupaten Cianjur.
Sengaja penelitian ini dilaksanakan di SDN Sirfibgd&ecamatan

Naringgul Kabupaten Cianjur karena peneliti bersudissekolah tersebut.

Dengan beberapa pertimbangan dan alasan peneitemtukan waktu
penelitian dari perencanaan sampai penulisan lapbesil penelitian
semester | Tahun Ajaran 2010 / 2011 dari bulan Bteampai dengan

Desember 2010.
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Subyek penelitian yang digunakan adalah murid-dnkglas V dengan

jumlah siswa 22 orang, terdiri dari 13 siswa lakt dan 9 siswa

perempuan.

Di bawah ini disajikan tabel tentang subjek peralityang memilki

karakteristik dan kemampuan akademik yang beragam.

Tabel 3.1: Data Subjek Penelitian

Nomor . L/ Keadaqn
Nama Siswa P Akademik Ket.

Urut Induk P| S| K
1 060701001 | Agus Nuryadin L -V -
2 060701002 | Ade Mulyana L - \%
3 060701003 | Candra Sugiman L - | - |V |P=Pintar
4. | 060701004 | Dial Aldi L - |-V
5. | 060701005 | Daryanto L - |V | - | S=Sedang
6 060701006 | Ranti Kustini P -V -
7 060701007 | Susi Susilawati P - |V | - | K=Kurang
8 060701008 | Susilawati P - |V -
9. | 060701009 | Taryono L - |V | -
10. | 060701010 | Warmin L - |V | -
11. | 060701011 | Irpan L - - |V
12. | 060701012 | Lovia Dwi Hermayanti | P V|- |-
13. | 060701013 | Evi Martini P -V -
14. | 060701014 | Dewi Sartika P -V -
15. | 060701015 | Delia Nurjanah P V|- -
16. | 060701016 | Delis Sopian P - V] -
17. 1 060701017 | Ernawati P -V -
18. | 060701018 | Anggi Hidayat L - | V|-
19. | 060701019 | Nuryandi L = |V | -
20. | 060701020 Rijan Gunawan L V|- |-
21. | 060701021 | Waryandi L - V-
22. | 060701022 | Ade Wardiana L - -1V

E. Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui hasil setelah pelaksanaan timjakigunakan catatan

yang telah dikembangkan dalam beberapa instrunte&rgaeberikut:
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1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah salah satu dlat smengumpulkan
dan mencatatkan data atau informasi tentang nsita@p, dan paham
hubungan kausal yang dijawab secara lisan oletvasiBedoman ini
dilaksanakan setelah siswa mengetahui pelajaralonfen wawancara
yang memuat butir-butir pernyataan dibuat dengajmatu untuk
mengetahui :
a. Reaksi siswa terhadap pembelajaran IPS dengangpameStrategi
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD.
b. Proses pembelajaran yang memuat aktivitas pembseiajeiskusi
kelompok, diskusi kelas yang dilakukan selama péapdo@an

berlangsung dan kesan siswa terhadap materi yajagldn.

2. Lembar Observasi
Data yang dikumpulkan melalui lembar observasiar@n lain
aktivitas belajar siswa yaitu komunikasi interakdiitar guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, motivasi belajar siswknd proses

pembelajaran IPS.

3. Tes Hasil Belajar
Tes Hasil belajar digunakan untuk memperoleh daéngenai
peningkatan hasil belajar siswa terutama dalamuymesaan materi yang
telah disampaikan dengan menggunakan Strategi PRajarbae
Kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran IPS KelasdV SDN

Sirnagalih Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur.
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F. AnalisisData
Data yang diperoleh dari lapangan berupa datal lasi tiga
instrumen yang dibuat itu akan dianalisis dengamggenakan prinsip
trianggulasi.

Menurut Denzin (Rasmini, 2008: 31) prindipanggulas adalah sebagai
berikut :

1. Data penelitian berasal dari sumber

2. Melakukan studi kasus dari fakta berdasarkan rgasiasing sumber
data.

3. Melihat hubungan dari fakta yang satu dengan fgiey lain.

Prinsip triangulasi ini digunakan dengan pertimbangan bahwa
masing-masing instrumen mempunyai kelebihan daaoriaeigan. Turmudi
(Rasmini, 2008: 31) menyatakan bahweadhgulasi adalah aplikasi dan
kombinasi dari beberapa metodologi penelitian petddi dari fenomena
yang sama”.

Triangulasi yang dipakai pada penelitian ini adalah triangukaik.

Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2008111

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik ungkapaa d
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji krathbildata dengan
trianggulasi teknik yaitu mengecek data kepada suryéng sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya, mengungkapkan datdang aktivitas
siswa di kelas dengan teknik wawancara, lalu dibehkgan observasi di
kelas melihat aktivitas siswa, kemudian dengan dwniasi. Bila ternyata
diperoleh situasi yang berbeda maka peneliti pemklakukan diskusi
lebih lanjut dengan sumber data atau yang lain kuntemastikan data
yang dianggap benar.

Oleh sebab itu dalam kegiatan pengolahan/anatlais yaitu
dengan menimbang, menyaring, mengatur, dan meneggimpulan

diperlukan beberapa langkah yang harus ditemputuy, yebagai berikut:
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1. Menyeleksi data
Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan pemilirdata yang
representatif yang dapat menjawab fokus teareldan memberikan
gambaran tentang hasil penelitian.
2. Mengklasifikasikan data
Dalam tahap ini, peneliti mengelompokkan dasagy telah diseleksi
dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkanartujuntuk
memudahkan pengolahan data dan berdasarkan peeseytng
dijadikan pegangan.
3. Mentabulasikan data
Setelah data diklasifikasikan berdasarkanatujpenelitian, kemudian
ditabulasi dalam bentuk tabel dengan tujuan unmoéngetahui
frekwensi masing-masing alternatif jawaban yanty sfengan yang
lainnya, juga untuk mempermudah dalam membaca data.
4. Mengambil keputusan
Setelah data terkumpul maka data dianali$iaga berikut:
a. ~Pedoman wawancara
Data yang diperoleh dari pedoman wawancara akartudgh
jumlah persentase siswa yang menjawab kelima ropgieng
diberikan. Selanjutnya hasil yang diperoleh akawcthkan dengan
hasil observasi, pekerjaan siswa dalam menjawabssah yang

diberikan.
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b. Lembar Observasi
Hasil observasi akan dibuat dalam bentuk tabel ddnitung
persentase keaktifan siswa selama proses pemiaglajar
c. Tes Hasil Belajar
Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal akaathdibdan hasil
tes dari setiap siklus akan diberi skor maksinmelgan rentang
nilai 100. Hal ini mungkin jarang diberikan kepagiswa SD kelas
V, akan tetapi ini bertujuan agar siswa lebih segaanrmendapat
nilai yang tidak biasanya mereka terima, selairtirigkat ketlitian
dalam pemberian nilai terhadap siswa akan lebihsimah.
d. Mengolah data
Dalam mengolah data digunakan rumus perhitungamgseb
berikut:

1) Menghitung Rata-rata kelompok denganus:

x- 2N

n
Keterangan:
>N = total nilai yang diperoleh siswa
n =jumlah siswa

X © =nilai rata-rata kelompok

2) Menghitung Persentase Aktivitas Siswa dengarusu

f
P=—x100%
n

Keterangan:

P = persentase Aktivitas
f = frekuensi aktivitas yang muncul
n = banyak responden ideal



